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Latar Belakang: Kerusakan ginjal dapat berkembang ke arah penyakit ginjal kronik PGK dan gagal ginja
terminal. Penyakit ginjal kronik berkaitan dengan tingginya angka mortalitas dan pembiayaan yang
dibutuhkan. Data mengenai PGK pada anak di dunia masih terbatas terutama di negara berkembang. Belum
adanya data secara nasional yang dapat menggambarkan karakteristik penyakit ginjal pada anak di Indonesia
menjadi alasan dilakukannya studi ini dengan mengolah data yang didapatkan dari Riskesdas 2013, sebuah
riset kesehatan berbasis komunitas yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan K esehatan
Balitbangkes Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Kemenkes RI .

Tujuan: Mengetahui karakteristik penyakit ginjal pada anak usia 15-18 tahun di Indonesia berdasarkan data
Riskesdas tahun 2013.

Metode: Studi potong lintang dengan mengolah data sekunder yang didapatkan dari Riskesdas 2013.
Terdapat dua kelompok data berdasarkan pencatatan di lapangan. Kelompok data 1 meliputi subjek yang
diikutkan pada pengumpulan data kuesioner berupa riwayat batu ginjal, gagal ginjal kronik, riwayat
hipertensi, dan minum obat antihipertensi, serta pemeriksaan fisis berupa pengukuran tekanan darah TD .
Kelompok data 2 juga diikutkan pada pencatatan data kuesioner dan pemeriksaan fisis, namun diserta data
laboratorium kadar hemoglobin Hb dan kreatinin serum. Setelah itu dilakukan pengklasifikasian data sesuai
status nutrisi, estimasi LFG, TD, dan kadar Hb.

Hasil: Sggumlah 52.454 subjek diikutkan pada kelompok data 1, didapatkan hasil 20.537 subjek dengan
penyakit ginjal, dengan karakteristik sebagian besar perempuan dan status nutrisi gizi baik. Terdapat riwayat
batu ginjal 0,2, gagal ginjal kronik 0,1, riwayat hipertensi 0,6 , minum obat antihipertensi 0,1, sertapra-
hipertensi dan hipertensi berdasarkan pemeriksaan fisis sejumlah 51,4 dan 48,3 . Pada kelompok data 2
didapatkan hasil subjek dengan penurunan fungsi ginjal sebesar 1,4 .

Simpulan: Angka hipertensi dan pra-hipertensi padaremaja 15-18 tahun di Indonesia cukup tinggi. Hal ini
menyebabkan upaya pemeriksaan TD secarateratur perlu digiatkan kembali sebagai upaya deteksi dini,
mencari etiologi dan tata laksana mencegah berkembangnya penyakit. Kata kunci: penyakit ginjal,
hipertensi, gagal ginjal, batu ginjal, remaja, Riskesdas.
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